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Abstrak

Peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran siswa di setiap jenjang pendidikan perlu
diwujudkan agar diperoleh kualitas sumberdaya manusia yang dapat menunjang pembangunan
nasional dinegara Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan hal tersebut yakni dengan
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk itu penggunaan media Matlab
dalam proses pembelajaran sangat diperlukan demi membantu siswa dalam memahami materi.
Tujuan dari penelitian adalah : 1) untuk mengetahui penerapan media pembelajaran matlab terhadap
hasil beajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran matematika di SMA Swasta Bandung. 2) untuk
mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran matlab terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS
pada mata pelajaran matematika di SMA Swasta Bandung.Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Instrument penelitian adalah
angket dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Data
dianalisis dengan perhitungan statistic menggunakan rumus chi kuadrat, mendeskripsikan data dan
menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Penerapan media pembelajaran matlab
pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Swasta Bandung
adalah Sangat Tinggi sebesar 57,2%. Artinya dalam proses belajar mengajar matematika siswa
sangat antusias dan dapat menerima proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran
matlab. 2) Hasil belajar siswa kelas X IPS SMA Swasta Bandung pada mata pelajaran matematika
mengalami peningkatan. Sebelumnya, hasil pre test siswa kelas X IPS sebelum penerapan media
matlab pada mata pelajaran matematika, hasil belajarnya rendah, intervalnya 50 — 56 dengan
persentase 50%. Setelah penerapan media matlab berubah menjadi kategori sangat tinggi dengan
interval 90 — 94 dengan persentase 57,2%. Pengaruh media pembelajaran matlab terhadap hasil
belajar siswa kelas X IPS dapat dilihat dari hasil perhitungan Koefisien Kontingensi (KK) = 0,5147 dan
dari hasil perhitungan Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% di peroleh X2hitung > X?tabel yaitu 10,278
> 9,488. Hal ini berarti hipotesis diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan akibat
penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar
siswa.

Kata Kunci: Media matlab, hasil belajar.
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1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini telah banyak sekali perubahan baik dari segi muatan
kurikulum sampai dengan penggunaan media yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Media yang digunakan tidak hanya papan dan alat tulis saja, tapi juga media yang relatif
lebih baru, yang diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran. Salah satu alternatif
media yang dapat di integraikan dalam proses pembelajaran adalah media yang berbasis
teknologi.

Teknologi sampai dengan saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat
seiring dengan penemuan dan pengembangan ilmu pengetahuan, sehingga mampu
menciptakan alat-alat yang mendukung perkembangan dan perubahan dalam banyak
domain kehidupan sosial dan individual (Kahveci, 2011:71) sekarang ini, dengan
menggunakan perangkat teknologi, kita dapat berkomunikasi dengan siapapun, kapanpun,
dan dimanapun tidak terbatas pada tempat, jarak, dan waktu. Perangkat teknologi juga
memudahkan kita untuk memperoleh berbagai macam informasi yang dibutuhkan secara
praktis dan dalam waktu yang relatif singkat.

Penggunaan teknologi untuk kepentingan pelaksanaan pendidikan, khususnya
pembelajaran juga telah berkembang pesat. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah memberikan kemudahan dalam mencari informasi dan berkomunikasi.
Belajar saat ini tidak harus berada ditempat dan waktu yang sama, tetapi dimungkinkan
berada ditempat dan waktu yang berbeda, seperti penggunaan E-Lerning, Teleconference,
dsb. Belajar juga tidak hanya bersumber pada buku cetak saja, tetapi bisa didapatkan dari
internet, e-book, e-journal, dsb.

Selain itu, teknologi juga telah mempengaruhi cara pendidikan yang dilakukan pada
semua tingkatan ( Kahveci, 2011 : 71). Dari perguruan tinggi, SMA, SMP, bahkan sampai
siswa SD saat ini telah mengenal perangkatlperangkat teknologi seperti, komputer,
internet, dsb. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang dilakukan seharusnya mengikuti
teknologi yang sedang berkembang. Dalam mengikuti perkembangan yang ada dan
melayani kepentingan pendidikan yang berbasis teknologi, media elektronik dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran. Pengajar dapat
memanfaatkan perangkat elektronik sebagai media pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung.

Belajar adalah sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
kemampuan atau kompetensi yang di inginkan. Melalui proses belajar seseorang akan
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang di perlukan untuk melakukan sebuah
tugas dan pekerjaan. Dengan kata lain, seseorang akan memiliki kemampuan dan
kompetensi yang lebih baik setelah menempuh proses belajar. Aktifitas belajar merupakan
proses alami yang mendorong terciptanya perubahan dalam diri individu yang mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Setelah menempuh proses belajar
seseorang akan lebih berpengetahuan, lebih terampil dan menunjukkan perilaku positif
dalam kehidupan (Mukhtar,2010:81).

Mukhtar (2010:86) mengemukakan bahwa mengajar adalah aktifitas seorang guru
dalam rangka mentransfer pengalaman belajar kepada peserta didik. Kegiatan mengajar
biasanya diidentikkan dengan tugas guru disekolah. Kegiatan mengajar akan berhasil
apabila terciptanya kegiatan belajar pada peserta didik. Usaha untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran maka dituntut profesiomalisasi guru melalui peningkatan kompetensi
merumuskan tujuan instruksional pengajaran, keterampilan menjelaskan materi pelajaran,
menggunakan metode pembelajaran yang mudah dimengerti siswa, keterampilan
memotivasi, keterampilan menggunakan media pembelajaran dan terjalinnya komunikasi
timbal balik.

Seorang pengajar harus dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan fundamental dalam proses pendidikan yang mana
terjadinya proses belajar yang tidak terlepas dari proses mengajar (Mukhtar, 2010:76).
Salah satu komponen yang mendukung dalam proses pembelajaran adalah tentang
pemilihan media pembelajaran yang tepat. Pemilihan media yang tepat dalam hal ini tidak
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hanya terkini dan inovatif tetapi juga efektifitas media tersebut pada suatu mata pelajaran.
Oleh karena itu, seorang pengajar harus menggunakan media yang tepat sehingga dapat
mendukung proses pembelajaran.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU
NO.20 Tahun 2003). Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) merupakan pendidikan yang
mempersiapkan siswa untuk bekerja dalam bidang tertentu (No. 20 Tahun 2003). Tujuan
utama dilaksanakannya pendidikan kejuruan adalah mempersiapkan siswa agar dapat
bekerja dimasyarakat maupun untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
bagi yang memenuhi syarat. Artinya untuk mendidik manusia supaya memiliki pengetahuan
dan keterampilan teknik yang memadai serta menjadi manusia yang produktif, perlu
memalui jenjang pendidikan kejuruan.

Sistem pendidikan telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, perkembangan
tersebut terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan dan
teknologi serta peran para pengajar yang terus mencari inovasi-inovasi baru dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seiring dengan kemajuan tersebut pendidikan
disekolah telah mengalami perkembangan yang sangat pesat dibidang teknologi, dalam
proses pembelajaran, guru selalu ingin menemukan model dan semangat belajar pada
peserta didik. Pembaharuan dalm sistem pendidikan dan teknologi mencakup seluruh
komponen yang ada. Dalam pendidikan dapat dimanfaatkkan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan bangsa indonesia yang sedang membangun. Pemanfaatan teknologi dalam
proses pembelajaran dewasa ini merupakan hal dipandang ideal untuk mengakomodir
aktifitas peserta didik dalam memahami hal-hal yang abstrak sekaligus untuk meningkatkan
motifasi, dan minat belajar. Teknologi informasi dan komunikasi yang telah ada memberikan
mkemudaha-kemudahan dalam berbagai hal khususnya pendidikan seperti pemanfaatan
software sebagai sarana belajar. Salah satu kompetensi proses belajar mengajar bagi
seorang pengajar adalah keterampilan mengajar dan membangkitkan siswa berpikir Kritis.
Kemampuan itu didukung oleh kemampuan pengajar dalam menggunakan media
pembelajaran. Peranan pengajar sebagai motivator penting artinya dalam rangka
peningkatan kegairahan dalam pengembangan kegiatan beljar siswa, mengajar harus dapat
merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan
potensi siswa, menumbuhkan aktifitas dan kreatifitas sehingga terjadi dinamika di dalam
proses belajar mengajar ( Slameto, 1988).

Perkembangan teknologi yang ada saat ini memungkinkan para guru mempersiapkan
berbagai jenis media pembelajaran. Dalam menghadapi tantangan global saat ini,
pembelajaran dalam dunia pendidikan mulai bergeser. Para guru dituntut lebih kreatif dan
proaktif untuk menyampaikan materi pembelajaran. Peran guru juga bergeser bukan hanya
sebagai pengajar, tapi juga sebagai fasilitator dalam pendalaman pengetahuan para siswa.

Peranan guru dalam pembelajaran tidak dapat dihindari, guru yang menguasai
bidangnya, mampu merancang, melaksanakan dan mengelola pembelajaran secara efektif
dan efisien sangat diperlukan. Guru-guru tersebutlah yang akan membuat media
pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif.

Metode pembelajaran yang berlaku di indonesia pada umumnya masih bersifat manual,
yaitu dengan perantara orang lain yang disebut guru atau dengan perantara tulisan atau
gambar di dalam buku sehingga proses pembelajarannnya terkadang sangat membosankan
dan tidak efisien. Matematika juga mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Banyaknya kesalahan siswa dalam
penyelesaian soal yang diakibatkan oleh kesulitan dalam pemahaman konsep dan kesulitan
dalam penerapan rumus dan penyelesaian soal dapat menjadi petunjuk sejauh mana siswa
dapat menguasai materi. Dari kesalahan siswa akan diteliti penyebab kesulitan belajar siswa
sehingga dapat ditemukan pemecahan masalah agar siswa tidak melakukan kesalahan
yang sama (Awaluddin, 2017:164). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
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menciptakan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik serta siswa ikut berperan aktif
dalam pembelajaran, yaitu dengan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Media pembelajaran yang berbasis teknologi dan informasi ini diharapkan mampu
memecahkan kesulitan yang dialami siswa dan memberikan kemudahan bagi guru dan
siswa dalam pembelajran matematika.

Salah satu software yang dapat digunakan untuk merancang media pembelajaran
matematika adalah Matrix Labortory (MATLAB). MATLAB merupakan suatu program
komputer yang bisa membantu memecahkan berbagai masalah matematis yang kerap kita
temui dalm bidang teknis. User dapat memanfatkan kemampuan MATLAB untuk
menemukan solusi dari berbgai masalah secara cepat, mulai hal yang paling dasar hingga
yang kompleks, termasuk perhitungan dengan matriks (Widiarsono, 2005: 1). Matlab pada
awalnya dibuat untuk memberikan kemudahan mengakses data matrik pada proyek
LINPACK dan EISPACK dikembangkan oleh MathWorks, yang selanjutnya menjadi salah
satu aplikasi untuk komputasi matriks.

MATLAB merupakan software yang paling efisien untuk perhitungan numerik berbasis
matriks dan banyak digunakan pada matematika komputasi, pengembangan dan algoritma,
pemrograman modeling, simulasi dan pembuatan prototype, analisa data, eksplorasi dan
visualisasi, analisis numerik dan statistik serta pengembangan aplikasi teknik. Berdasarkan
hasil obsevasi diketahui bahwa guru belum memiliki kemampuan menguasai
softwareldsoftware komputer yang bisa menjadi penunjang kegiatan pembelajaran dikelas,
termasuk diantaranya ialah MATLAB. Selain itu, guru juga merasa kesulitan dalam
menjelaskan materi pada siswa, terutama mengenai perhitungan dengan matriks berordo
n>3. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
memberikan solusi penerapan Matrikx laboratory(MATLAB) dalam pengembangan
pembelajaran matematika di SMA/SMK, khususnya mengenai perhitungan matriks.

Penggunaan sebuah alat bantu untuk pembelajaran memang menjadi tantangan
tersendiri bagi para pendidik khususnya dalam pembelajaran matematika. Ada beberapa
keterampilan yang harus dikuasai lagi oleh pendidik agar penggunaan sebuah alat bantu
pembelajaran dapat digunakan secara optimal. Tapi jika dibandingkan dengan hasil yang
didapatkan peserta didik sebagai kemajuan hasil belajar tentu akan membuat kebanggaan
tersendiri bagi pendidik. Perkembangan teknologi semakin mutakhir, hal tersebut memberi
angin segar pada teknologi untuk pembelajaran. Penggunaan software Matrix Laboratory (
MATLAB) matematika untuk pembelajaran, diharapkan dapat membantu kinerja tinggi untuk
komputasi masalah teknik dalam model yang sangat mudah untuk pakai dimana
masalahOmasalah dan penyelesaiannya diekspesikan dalam notasi matematika yang
familiar.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika tidak hanya sebagai bentuk
penggantian papan tulis dan spidol, penyediaan lingkungan berupa penggunaan media
pembelajaran tersebut juga dapat membuat siswa melakukan kegiatan eksplorasi terhadap
menggunakan media pembelajaran untuk menemukan hasil belajar yang baik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Bandung yang terletak di Jin. Pengabdian
No. 72 Desa Bandar Setia Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Prov. Sumatera Utara.
Penelitian dan pengolahan data ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2020/2021, yaitu pada bulan februari 2021 sampai dengan bulan Maret 2021.

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekola Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif digunakan mengungkap
pengaruh media pembelajaran MATLAB terhadap hasil belajar.

Desain memiliki pengertian kerangka bentuk atau rancangan. Pada konteks penelitian,
desain menguraikan tentang kerangka kerja dari sebuah penelitian yang akan dilakukan.
Desain penelitian ditentukan oleh konsep pengujian yang akan dilakukan dan keberadaan
penelitian yang dibutuhkan. Desain dapat digambarkan seperti tabel yang berisi variabel
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penelitian. Variable bebas pada penelitian ini adalah pengaruh media pembelajaran Matlab
(X). sedangkan variable terikatnya adalah hasil belajar siswa (Y). Rancangan penelitian
yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Pretest-Posttes Kelompok
Tunggal (One Group Pretest-Posttes Design). Kelompok tunggal artinya pengujian dalam
penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas. Pretest-Posttes berfungsi untuk mengukur
keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, tidak ada kelompok kontrol atau kelompok
pembanding yang dijadikan pengukuran.

Noor (2013:114) mengutarakan, “one group pretest and posttes design
pengembangannya ialah dengan cara melakukan satu kali pengukuran di depan (pre-test)
sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post-
test)”. Pengukuran di awal bertujuan untuk mengetahui kecerdasan awal peserta didik dalam
pembelajaran matriks. Setelah didapatkan hasilnya, peserta didik diberikan treatment
berupa pembelajaran Showcase dengan menggunakan model pembelajaran Demonstrasi
Interaktif. Setelah itu, dilakukan pengukuran kembali di akhir pembelajaran dengan tujuan
mengetahui kemampuan peserta didik dalam merumuskan masalah materi matriks dengan
menggunakan aplikasi Matlab dengan model pembelajaran Demonstrasi Interaktif.

Mengacu pengertian di atas, berikut ini skema dari one group pretest and posttes
design.

Tabel 3.1 Skema one group pre tesi- post test design

Sumber data adalah darimana data atau informasi itu diperoleh. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan pihak terkait, serta
dokumen-dokumen yang sudah ada berupa buku-buku literature.

3. HASIL

Pengaruh Media Matlab Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS di SMA
Swasta Bandung

Untuk membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan media
matlab pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di
SMA Swasta Bandung pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode angket yang
disebarkan kepada siswa kemudian di analisis dengan rumus chi kuadrat. Peneliti
mengambil semua populasi penelitian untuk membuktikan adanya pengaruh media matlab
terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS dalam kegiatan belajar dan mengajar di SMA
Swasta Bandung. Analisis data diperoleh dari nilai angket siswa dan nilai hasil belajar post-
test. Tabulasi nilai angket siswa dan nilai hasil belajar siswa disajikan dalam lampiran.

Selanjutnya data tersebut dikelompokkan kembali menjadi tabel kontingensi 2x5 untuk
menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran media matlab pada mata pelajaran
matematika terhadap hasil belajar siswa. Hasilnya sebagaimana ditunjukkan pada tabel
berikut ini :
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Data Penerapan Media Matlab Pre Test Dan Post Test TerhadapHasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMA Swasta Bandung

Media Hasil Belajar Jumlah

Pembelajaran | Sangat | Tinggi | Sedang | Rendah | Sangat
Tinggi Rendah

Tidak 1 2 2 7 2 14
menggunakan

Matlab
Menggunakan 8 2 2 1 1 14

matlab

Jumlah 9 4 4 8 3 28

Keterangan :

1. Angka- angka didalam tabel diperoleh dari jumlah hasil pre testdan post test
2. Untuk mencari nilai chi kuadrat, diperlukan perhitungan fh daritabel diatas dengan

rumus :
3.
En = jumlah baris x jumlah kolom

N

Berdasarkan sebaran frekuensinya diperoleh data bahwa dengan mediamatlab post test
lebih baik yang hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa relative tinggi yakni
sebanyak 4 siswa, kategori sangat tinggi 3 siswa, kategori sedang 2 siswa , kategori rendah
2 siswa dankategori sangat rendah 3 siswa. Sedangkan yang pre test pada mata pelajaran
matematika hasil belajar sangat tinggi sebanyak 3, kategori tinggi3 orang, kategori sedang
2 orang, kategori rendah 4 orang, dan kategori sangat rendah 2 orang.

Penerapan Media Pembelajaran Matlab Pada Mata Pelajaran Matematika di SMA
Swasta Bandung

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa media matlab dalam kegiatan
pembelajaran membantu pendidik dalam menyampaikan materi kepada siswa dan
memudahkan siswa dalam menerima suatu materi atau informasi seta dapat menghindari
salah pengertian. Dengan menggunakan media matlab, siswa dituntut untuk memperhatikan
materi sebaik-baiknya yang disajikan oleh pendidik, karena jika tidak memperhatikan siswa
sulit memahami langkah-langkah penggunaan aplikasi matlab. Hal ini dapat meningkatkan
konsentrasi dan focus siswa terhadap materi belajar, sehinggabias meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa. Selain itu, siswa juga dapat belajar mandiri dengan memperhatikan
materi yang disajikan melalui media matlab, sehingga siswa tidak hanya berpegang pada
penjelasan guru saja.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penerapan media pembelajaran matlab pada
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mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Swasta
Bandung adalah sebesar 57,2%. Artinya, dalam proses belajar-mengajar pendidikan
matematika siswa antusias dan dapat menerimaproses pembelajaran dengan menerapkan
media pembelajaran matlab. Hal ini juga didukung dengan penerapan langkah-langkah
media matlab yang telah diterapkan pada pembelajaran matematika pada kelas X IPS di
SMA Swasta Bandung menunjukan respon yang positif. Artinya siswa benar- benar
ditempatkan sebagai subyek yang belajar. Mereka tidak hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru saja., tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri
inti dari materi pelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
matematika dengan penerapan media matlab memiliki ciri-ciri menekankan kepada
konsentrasi siswa secara maksimal dan diarahkan untuk mempelajari dan menemukan inti
dari materi pelajaran, sehingga menumbuhkan keaktifan siswa di dalam kelas dan
tercapainya tujuan penerapan media matlab yaitu untuk mengembangkan kemampuan
siswa dalam penggunaan aplikasi matematika agar proses pembelajaran lebih menarik.
Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMA Swasta
Bandung

Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
Oleh karena itu, apabila setelah belajarsiswa tidak ada perubahan tingkah laku yang positif,
dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuannya tidak bertambah
maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.

Hasil belajar atau biasa disebut dengan prestasi belajar merupakan salah satu
komponen dalam proses pembelajaran. Hasil belajar adalah sesuatu yang telah diperoleh
atau yang telah dicapai pada akhir proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk
memperlihatkan sudah sampai mana tujuan belajar telah dicapai. Hasil belajar juga bisa
dijadikan motivasibagi siswa untuk selalu maju sebagai kesuksesan mutu pendidikan.

Dari hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa hasil belajar pada mata pelajaran
matematika siswa kelas X IPS di SMA Swasta Bandung, sebelum dan sesudah penerapan
media matlab terjadi peningkatan. Jika sebelum penerapan media matlab pada mata
pelajaran matematika hasil belajarnya rendah 50 — 56 dengan persentase 50%, maka
setelah penerapan media matlab menjadi kategori sangat tinggi 90 — 94 dengan persentase
57,2%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa kelas X IPS
pada mata pelajaran matematika setelah diterapkannya media matlab. Berikut disajikan
grafik hasil belajar siswa melalui pre-test dan post- test kelas X IPS .

Pengaruh Media Matlab Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS Pada Mata
Pelajaran Matematika di SMA Swasta Bandung.

Media sumber belajar adalah alat bantu yang berguna dalam proses pembelajaran. Alat
bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapatdisampaikan guru melalui kata-kata ataupun
kalimat. Kefektifan daya serap siswa terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat
terjadi dengan bantuan alat bantu. Media pembelajaran diakui dapat melahirkan umpan
balik yang baik bagi siswa. Dengan memanfaatkan taktik alat bantu yang akseptabel,
guru dapat mendorong minat belajar siswa yang nantinya akan berdampak pada hasil
belajar siswa.

Tinggi rendahnya tingkat keaktifan siswa terhadap materi pelajaran. Banyak
dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik. Tujuan
pembelajaran bukan hanya penguasaan materi saja., akan tetapi proses untuk mengubah
tingkah siswa dan proses penerapan materi siswa terhadap kehidupan sehari-hari sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Artinya sejauh mana materi dikuasai atau dipahami oleh
siswa, sehingga siswa tersebut dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itulah penggunaan media dalam
pembelajaran yang efektif sangat dibutuhkan. Salah satu media pembelajaran adalah media
matlab.

Media pembelajaran matlab adalah media pembelajaran mosern yang sangat
didambakau. untuk diterapkan disetiap sekolah. Tujuan utama pembelajaran dengan
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menggunakan media ini adalah untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang
disampaikan oleh seorang pendidik. Selain itu, dengan menggunakan media ini, siswa
diarahkan untuk mengembangkan kemampuan teknologinya dan cara mudah atau cepat
dalam mengerjakan suatu soal matematika. Dengan memudahkan siswa dalam memahami
materi, maka tujuan pembelajaran yakni dapat mengubah pola pikir siswa dapat tercapai.
Dengan penggunaan media matlab dalam mata pelajaran matematika yang bertujuan agar
peserta didik bergairah dalam penggunaan aplikasi-aplikasi matematika yang menunjang
kemampuan siswa dalam pengembangan teknologi. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan di SMA Swasta Bandung, yang menggunakan pendekatan kuantitatif, diperoleh
hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan akibat penggunaan media pembelajaran
matlab terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran matematika.

Pengaruh media pembelajaran matlab terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pre test
dan post test nya pada mata pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil perhitungan
Koefisien Kontingensi (KK) = 0,5147 dan dari hasil Chi Kuadrat yang di uji pada taraf
signifikasi 5%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa X2hitung > X2tabel yaitu 10,278 >
9,488. Hal ini berarti hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan akibat
penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran matematika terhadap hasil
belajar.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran matlab memiliki
peran,fungsi, dan pengaruh yang signifikan pada mata pelajaran matematika dalam
kaitannya dengan hasil belajar siswa kelas X IPS di SMA Swasta Bandung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh media matlab terhadap
hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran matematika di SMA Swasta Bandung, dapat
disimpulkan sebagai berikut: penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran
matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Swasta Bandung adalah Sangat
Tinggi sebesar 57,2%. Artinya, dalam proses belajar mengajar matematika siswa antusias
dan dapat menerima proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran matlab.
Hasil belajar siswa kelas X SMA Swasta Bandung pada mata pelajaran matematika
mengalami peningkatan. Sebelumnya hasil pre-test kelas X IPS sebelum menerapkan
media matlab pada mata pelajarn matematika hasil belajarnya rendah, intervalnya 50 — 56
dengan persentase 50%. Setelah penerapan media matlab berubah menjadikategori sangat
tinggi dengan interval 90 — 94 dengan persentase 57,2% Pengaruh media pembelajaran
matlab terhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata pelajaran matematika dapat
dilihat dari perhitungan hasil Koefisien Kontingensi (KK) = 0,5147 dan dari hasil perhitungan
Chi Kuadrat pada taraf signifikan 5% diperoleh Xzhitung > X2tabel yaitu 10,278 > 9,488. Hal
ini berarti hipotesis diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan akibat
penerapan media pembelajaran matlab pada mata pelajaran matematika terhadap hasil
belajar siswa.
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